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RINGKASAN

MUHAMMAD NOVRIZAL MUKHLISIN. Sistem Informasi Pengadaan Barang
Langsung melalui Layanan Pengadaan Secara Elektronik pada Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah Kabupaten Malang (Direct Goods Procurement
Information System through Layanan Pengadaan Secara Elektronik at Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Malang). Dibimbing oleh
AGUNG FAJAR ILMIYONO.

Penyelenggaraan pemerintah yang baik (good governance) dibutuhkan
untuk menjadi landasan pembangunan dan pembuatan kebijakan Negara. Salah
satupya diwujudkan dengan sistem pengadaan barang/jasa yang efektif dalam
lingkungan pemerintah. Sehingga diperlukan pengendalian yang baik. Pengadaan
barang didalam Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Malang
mergpakan pembiayaan dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Dalam
mengalankan proses pengadaannya, metode pemilihan yang digunakan adalah
pengadaan langsung yang dilakukan melalui sistem Layanan Pengadaan Secara
Elekironik (LPSE). Sehingga perlu diperhatikan pengendalian internal pada
pengadaan pembelian barang agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan,
pelaporan dan lainnya.

Tujuan penulis dalam penulisan laporan Akhir ini untuk menguraikan
dokdmen apa saja yang digunakan saat proses pengadaan langsung pada Badan
Pengfitian daawPengembangan | Daerah Kabupaten Malafg, menguraikan tiap

fungsi pen s 1) gsung  pada. Badan-Penelitian dan Pengembangan Daerah

Kabgpaten A QP 5 'el skan pr ur yang di kan saat pengadaan
langsung padatBadan ngé [E@gcﬁnQ%sriZQ@éaab'ﬁr:giHQ[@aﬁen Malang,
dan menjelaskan sistem pengendalian internal yang digunakan saat pengadaan
langsung pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Malang.

Sistem informasi pengadaan barang langsung melalui LPSE pada Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Malang dilakukan pada awal
perencanaan setahun sebelum tahun berjalan dan dilakukan pembelian pada saat
persediaan barang telah habis dan dibutuhan untuk penunjang fasilitas kantor
dengan mengajukan usulan kebutuhan barang. Sistem pengadaan barang langsung
pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Malang dilakukan
melalui web resmi pemerintah LPSE (Layanan Pengadaan Secara Elektronik)
yang.di desain untuk memudahkan dalam proses pengadaannya yang melibatkan
beberapa fungsi yang terkait yaitu fungsi PA berfungsi sebagai pembuat RKA-
SPKPD dan DPA-SKPD, fungsi PPK, fungsi pejabat pengadaan, fungsi PPTK,
fungsi bagian keuangan, fungsi pengurus barang, dan penyedia.

Prosedur yang digunakan meliputi prosedur permintaan pembelian, prosedur
perpaintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok, prosedur order pembelian,
dan—prosedur distribusi pembelian. Adapun dokumen yang digunakan untuk
menunjang proses tersebut yaitu RAB, KAK, Dokumen pengadaan/kualifikasi,
DPA, RKA, SPK, RUP, HPS, BA, SPP, SPM, Rancangan Kontrak, Surat
Undangan, SPPBJ, Kontrak, Surat Pesanan Barang, Berkas Tagihan, SP2D. Untuk
pencatatannya melalui SIMDA-BMD dan Kertas Kerja Persediaan.
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Kata kunci: Sistem Informasi, Pengadaan Barang, Pengadaan Langsung, LPSE.



